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Abstrak. Toko Sembako AA merupakan toko yang bergerak dalam bidang penjualan dan
pembelian bahan pokok sehari-hari. Di Toko Sembako AA ini masih menggunakan sistem
manual. Dengan meningkatnya jumlah pelanggan, maka meningkat juga jumlah transaksi
yang menyulitkan pihak toko dalam mengelola data stok barang dan transaksi penjualan
serta pembelian. Akibatnya, terdapat kendala dalam membuat laporan pembelian dan
penjualan, serta informasi mengenai stok barang yang terlambat. Untuk itu penulis
bertujuan untuk merancang sebuah sistem yang mampu menginformasikan status stok
barang dan membuat laporan pembelian serta penjualan. Untuk mencapai tujuan ini,
dirancanglah Sistem Informasi Inventory, Pembelian dan Penjualan barang berbasis
website. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall, yang melibatkan
tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan
sistem. Sistem ini didesain dengan basis data untuk menyimpan informasi mengenai stok
barang, pembelian, dan penjualan, serta memiliki antarmuka pengguna yang intuitif.
Implementasi sistem ini menggunakan Bahasa HTML dan CSS untuk tampilan halaman
website, sedangkan Bahasa pemrograman PHP dan server XAMPP dengan penggunaan
database MySQL. Sistem yang dirancangkan ini dapat meningkatkan pengelolaan informasi
stok barang, efisiensi transaksi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik bagi pemilik
toko sembako.

Kata Kunci: Toko Sembako AA, Informasi stok barang serta pembelian dan penjualan,
MySQL, Website, Waterfall

1 Pendahuluan

Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi menyebabkan setiap sektor industri membutuhkan efisiensi
dalam menjalankan operasional mereka. Untuk mencapai hal ini, teknologi informasi yang mengintegrasikan
teknologi komunikasi dan komputer, menjadi sangat penting karena keduanya saling terkait dan saling
mendukung[1]. Sistem pembelian dan penjualan di toko sembako berbasis web dirancang untuk membantu
pengelolaan toko sembako secara lebih efektif dan efisien. Dengan kemajuan teknologi saat ini, sudah banyak
toko sembako yang mulai berganti dari sistem manual menjadi sistem yang lebih terstruktur dan
terotomatisasi untuk meningkatkan kinerja dan mengoptimalkan waktu kerja. Dalam sistem pembelian dan
penjualan di toko sembako, terdapat berbagai kegiatan seperti pencatatan stok barang, pengelolaan transaksi,
pengecekan laporan keuangan, dan lain sebagainya. Tanpa dukungan teknologi, pengelolaan ini dapat
menjadi rumit dan memakan waktu

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan penulis di beberapa toko, terutama toko-toko yang menjual
bahan pokok, masih banyak yang menggunakan sistem manual. Sistem manual sendiri cenderung rentan
terhadap kesalahan pencatatan dan duplikasi data. Hal ini dapat mengganggu akurasi informasi yang
digunakan dalam pengelolaan toko. Salah satu toko yang penulis pilih sebagai objek penelitian adalah Toko
Sembako AA. Penulis melakukan wawancara terhadap pemilik toko yang menyatakan bahwa pada setiap
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harinya jumlah pelanggan yang berbelanja di Toko Sembako AA terus meningkat. Dengan peningkatan
jumlah pelanggan, juga meningkatkan jumlah transaksi, yang dimana Toko Sembako AA menghadapi
kendala dalam mengelola data transaksi penjualan dan pembelian secara efisien. Sistem manual yang
digunakan saat ini menyebabkan kesulitan dalam mencatat, mengolah, dan melacak transaksi. Karena
keterbatasan dalam mengelola data secara manual, Toko Sembako AA mengalami keterlambatan dalam
menghasilkan laporan keuangan dan kesulitan mengetahui stok barang yang habis atau hampir habis. Hal ini
dapat mengganggu pengambilan keputusan yang tepat waktu. Dengan terus meningkatnya jumlah pelanggan
dan transaksi di Toko Sembako AA, masalah-masalah yang disebutkan di atas menjadi semakin memburuk,
mengancam keberlanjutan dan pertumbuhan usaha.

Kondisi tersebut menunjukan bahwa diperlukan adanya sistem pengolahan data penjualan yang efektif dan
menguntungkan. Dengan adanya sistem ini, laporan dan informasi yang diperlukan dapat diakses dengan
cepat, kesalahan pencatatan dan duplikasi data dapat diatasi dengan efisien. Diharapkan bahwa implementasi
sistem ini akan meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dan toko, serta memudahkan pengolahan data
transaksi penjualan bahan
pokok. Hal ini akan menghasilkan laporan yang diperlukan. Berdasarkan analisis yang dihadapi, penulis akan
menyusun sebuah penelitian dengan judul “Sistem Informasi Inventory, Pembelian, dan Penjualan Barang
Menggunakan Metode Waterfall studi kasus : Toko Sembako AA.”. Dengan hadirnya sistem ini, diharapkan
dapat membantu Toko Sembako AA dalam memantau penjualan dan pembelian dengan lebih efisien, serta
memperbaiki proses pembuatan laporan yang lebih efektif

2 Tinjauan Pustaka

2.1 Sistem Informasi

Sebuah sistem terdiri dari berbagai bagian yang saling terhubung dan berinteraksi untuk mencapai tujuan
sistem tersebut. Untuk meningkatkan kinerja sistem secara menyeluruh, biasanya sistem dibagi menjadi
subsistem yang lebih sederhana.

Dalam pandangan Ramdhani Yanuarsyah & Napianto (2021), Sistem informasi merujuk pada gabungan
komponen seperti perangkat keras, perangkat lunak, data, tenaga kerja, serta prosedur yang bekerja sama
guna menyediakan data dan informasi yang akurat kepada penerima yang tepat pada waktu yang ditentukan
[2].

2.2 Toko Sembako

Toko sembako adalah jenis toko yang menjual bahan-bahan kebutuhan pokok sehari-hari seperti beras, gula,
minyak goreng, telur, daging, sayuran, dan sejenisnya[3]. Toko sembako juga dapat berfungsi sebagai tempat
untuk menghasilkan penghasilan bagi pemiliknya dan dapat membantu dalam meningkatkan perekonomian
lokal. Meskipun terkadang harga di toko sembako terbilang lebih tinggi daripada harga di pasar tradisional,
namun keberadaan toko sembako tetap diandalkan oleh masyarakat dalam mencukupi keperluan sehari-hari
terutama di daerah perkotaan dimana sulit untuk menemukan pasar tradisional.

2.3 Inventory

Inventory bisa diartikan dengan beberapa cara, seperti: persediaan yang siap digunakan, daftar rinci barang
yang tersedia, atau (dalam konteks akuntansi dan keuangan) jumlah barang yang dimiliki oleh suatu
organisasi pada suatu waktu tertentu [4].

Inventory, yang juga dikenal sebagai persediaan, merupakan koleksi barang mentah, material, atau barang jadi
yang disimpan untuk digunakan dalam periode waktu tertentu. Persediaan barang sangat penting bagi suatu
perusahaan karena membantu menghadapi perubahan dalam pasar produksi dan mengantisipasi fluktuasi
harga permintaan barang

2.4 Metode FIFO

Pada metode FIFO, persediaan barang yang dikeluarkan untuk produksi atau dijual, nilainya didasarkan
pada harga menurut urutan yang pertama masuk[5]. Metode ini juga mengasumsikan bahwa barang yang
terjual karena pesanan adalah barang yang mereka beli. Oleh karenanya, barang-barang yang dibeli pertama
kali adalah barang-barang pertama yang dijual dan barang-barang sisa di tangan (persediaan akhir)
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diasumsikan untuk biaya akhir.

2.5 MetodeWaterfall

Penjelasan dari Taufiq (2013:173), model air terjun merupakan kerangka kerja pengembangan perangkat
lunak yang telah ada sejak lama. Paradigma ini mengikuti pendekatan sistematis dan berurutan, dimulai dari
tahap persyaratan sistem dan dilanjutkan dengan proses analisis, rancangan, pengembangan kode, pengujian,
dan pemeliharaan. Nama "air terjun" digunakan karena setiap langkah dalam model ini harus menunggu
langkah sebelumnya selesai dan harus dilakukan secara berurutan. Metode air terjun, yang juga dikenal
sebagai metode waterfall, ialah pendekatan dalam pembangunan perangkat lunak yang terdiri atas lima tahap
yang saling berhubungan serta saling memengaruhi satu sama lain [6].

2.6 Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian[7].

2.7 PIECES

Menurut Adi Supriyatna (2017) “Dalam melakukan kegiatan analisis dan evaluasi sistem informasi terdapat
beberapa metode atau model analisis yang dapat digunakan, salah satunya adalah model analisis PIECES
Framework. Untuk mempermudah evaluasi, ditawarkan cara analisis dengan kerangka PIECES yang
menguraikan ke dalam 6 fokus analisis kelemahan yaitu performance, information and data, economy,
control and security, eficiency, dan service [8].
2.8 Website

(Setiawansyah, Sulistiani & Darwis, 2020) menyatakan Website ialah sebuah media publikasi elektronik
yang berupa halaman web dimana web tersebut saling terhubung satu dengan yang lain memanfaatkan
tautan (link) yang dilampirkan pada teks atau gambar [9].

2.9 Internet

Protokol TCP/IP, singkatan dari "internetwork", merujuk pada sekelompok komputer yang terhubung dalam
sebuah jaringan, memungkinkan semua sistem komputer terhubung ke internet. Sarwono (2012: 17)
menyatakan bahwa Internet "merupakan kumpulan jaringan dalam lingkup global. Tidak ada satu orang,
kelompok maupun organisasi yang bertanggung jawab untuk menjalankan internet”.

2.10 HTML (Hyper Text Markup Language)

Ayu dan Fitri (2019), HTML merupakan bahasa yang sering dipakai sebagai pengatur halaman web[10]. Melalui
penggunaan HTML, Anda memiliki kemampuan untuk mengatur tampilan halaman web, membuat tabel,
mengunggah halaman web, serta membuat formulir yang berguna untuk proses registrasi dan transaksi di
internet.

2.11PHP (Perl Hypertext Processor)

PHP adalah bahasa pemrograman interpretatif, dikutip dari Sibero (2011: 49), yang dapat menerjemahkan
baris kode sumber menjadi kode mesin yang dapat dipahami komputer saat kode dieksekusi. PHP juga
dikenal sebagai bahasa pemrograman sisi server karena semua prosesnya dilakukan di sisi server. PHP adalah
bahasa pemrograman dengan lisensi terbuka atau open source yang memungkinkan pengguna membuat kode
fungsi sesuai keinginan mereka[11].

2.12 CSS (Cascading Style Sheet)

Sebagaimana dijelaskan oleh Sulistyawan dkk (2008: 33), CSS, yang merupakan kependekan dari
Cascading Style Sheet, adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengatur visual dokumen yang
dicatat dalam bahasa markup pada situs web[12]. Fokus utama penggunaan CSS yaitu untuk membuat
dokumen berbeda dari tampilannya. Adanya perbedaan ini membuat pemrograman ulang atau pembuatan
situs web menjadi lebih mudah. Warna, ukuran, dan format adalah beberapa elemen desain web yang diatur
oleh CSS.

2.13 Java Script
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Menurut Kadir (2011: 13), JavaScript merupakan suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk
menciptakan halaman web yang dapat dijalankan di sisi klien, yaitu di browser pengguna[13]. Dikarenakan
dijalankan di sisi klien, JavaScript memungkinkan tampilan halaman web menjadi lebih dinamis. Sebagai
contoh, kode JavaScript dapat digunakan untuk terus menampilkan jam lokal, melakukan perhitungan dengan
data yang ada dalam formulir, serta mengubah warna garis dalam tabel.

2.14 Jquery

Kadir (2011: 12), JQuery ialah sebuah pustaka yang dibangun menggunakan JavaScript. Pustaka ini memiliki
tujuan utama untuk mempermudah penulisan kode JavaScript melalui berbagai fitur yang disediakannya[14].
Selain itu, Menggunakan jQuery memudahkan dalam pembuatan laman web yang lebih responsif dan juga
menarik dibandingkan dengan penggunaan JavaScript secara langsung
2.15 Basis Data (Database)

Asrianda, seperti yang dikutip dalam penelitian oleh Urva dan Gellysa (2008), Database merupakan sebuah
kumpulan tabel yang memiliki hubungan satu sama lain, di mana hubungan ini dapat dilihat melalui kunci
yang ada pada setiap tabel [15]. Dalam konteks ini, sebuah database mencerminkan lingkup operasional suatu
toko dan berfungsi sebagai penyimpanan data yang mencakup aktivitas dan pelaku dalam suatu organisasi.

2.16 MySQL

Menurut (Chandra & Amalia, 2019) menyatakan MySQL adalah sebuah software relasi database (BMS),
seperti Oracle, PostgreSQL, MySQL dan lainnya. SQL (Structure Query Language) yakni sebuah sintaks
arahan-arahan tertentu atau bahasa program yang dipakai untuk mengurusi sebuah database, sehingga dapat
dijabarkan bahwa software-nya adalah MySQL dan bahasa perintahnya adalah SQL.

2.17 Php MyAdmin

Arief (2011:429) menyatakan bahwa PhpMyAdmin adalah aplikasi berbasis antarmuka pengguna grafis
(GUI) yang dimaksudkan untuk mengelola database MySQL. Fungsinya adalah untuk membantu
pengguna mengelola database MySQL yang ada di komputer mereka[16]. PhpMyAdmin memungkinkan
pengguna untuk membuat database, tabel, mengisi data, dan melakukan berbagai tugas lainnya dengan
mudah tanpa perlu mengingat sintaks perintah yang rumit.
2.18 Pengujian Web (Black Box Testing)

Black-box testing ialah metode pengujian perangkat lunak yang diterapkan guna memverifikasi jika hasil
output dari input yang diuji sesuai dengan keinginan pengguna, tanpa perlu mengetahui secara rinci
bagaimana proses pengubahan input menjadi output oleh perangkat lunak[17].

3 Metodelogi Penelitian

3.1 Alur Penelitian
Saat membangun dan merancang proses sistem informasi inventory, pembelian, dan penjualan barang
menggunakan metode waterfall, studi kasus : Toko Sembako AA berbasis website digunakan metode
waterfall. Beikut ini adalah alur detail penelitian yang dijelaskan dengan flowchart dibawah :
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
1. Pengumpulan Data
Proses ini dilakukan peneliti untuk mengamati kondisi ditempat aktivitas penelitian. Selain itu peneliti juga
melakukan studi literatur untuk menemukan teori dan metode yang tepat dalam mengidentifikasi penelitian
yang akan diangkat.

2. Identifikasi Masalah
Pada bagian ini, peneliti melakulan observasi dan wawancara kepada pihak Toko dengan menggunakan
metode PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, and Service) yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman dari permasalahan penelitian, sehingga dapat dijadikan alasan mengapa
penulis mengangkat penelitian ini.

3. Pengembangan Sistem (Metode Waterfall)
Penelitian ini menerapkan metode waterfall sebagai pendekatan dalam pengembangannya. Penggunaan
metode ini dipilih karena memiliki karakteristik pengembangan secara berurutan dan linear, seperti aliran air
terjun yang mengalir secara bertahap.

a. Analisa Kebutuhan
Di fase ini diterapan analisis kebutuhan dengan cara penulis melakukan penelitian melalui studi
literatur, wawancara, dan pengamatan langsung di lokasi pembangunan.

b. Perencanaan Desain
Pada fase perancangan garis besar penulis, sistem yang dioperasikan di Toko Kelontong AA pertama
kali diketahui dan diidentifikasi serta dideskripsikan dalam diagram UML yaitu dalam kasus
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penggunaan sistem yang sedang berjalan.

c. Perancangan Program (Coding)
Pada tahapan ini penulis bisa menerapkan perancangan tersebut ke dalam program dengan melakukan
coding memakai penggunaan bahasa pemrograman PHP, kerangka kerja CodeIgniter versi 3, dan sistem
manajemen basis data MySQL.

d. Uji Coba Sistem
Penulis melakukan pengujian terhadap sistem guna mengevaluasi kelayakan dan penerapannya dari
sudut pandang toko (Black Box Test).

e. Implementasi
Apabila sistem yang telah dibuat memenuhi syarat dan sesuai untuk mendukung operasional Toko
Sembako AA, tahap implementasi akan segera dilaksanakan.

f. Perawatan
Tahap perawatan bertujuan untuk memastikan sistem mendapatkan dukungan dan pembaruan yang
diperlukan agar sistem mampu menjalankan dengan lancar.

4. Dokumentasi
Ditahap akhir ini berguna untuk penulis dalam membuat laporan penelitian keseluruhan. Setelah itu, penulis
menganalisis data dan menyimpulkan berdasarkan hasil penelitian, serta memberikan saran untuk penelitian
di masa depan.

4 Hasil dan Pembahasan

4.1 Analisis Sistem Berjalan
Dengan mengacu pada temuan, data, dan dokumen yang telah terkumpul di Toko Sembako AA, penulis
akan memberikan penjelasan tentang sistem yang saat ini sedang berjalan. Toko Sembako AA masih
mengoperasikan sistem secara manual dengan menggunakan kertas, yang mengakibatkan lamanya waktu
yang dibutuhkan dalam proses tersebut.
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4.2 Use Case Diagram Sistem Berjalan

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Berjalan, pada gambar ini berisikan mengenai sistem yang sudah
berjalan secara manual pada toko sembako aa ini.

4.3 Identifikasi Masalah (PIECES)

Terdapat enam area fokus yang didasarkan pada metode PIECES dalam melakukan analisis sistem yang
berjalan di Toko Sembako AA ini, area fokus ini meliputi Performance, Information, Economic, Control,
Efficiency, and Service. Melalui fokus-fokus tersebut memberikan panduan guna meningkatkan sistem yang
lebih baik daripada sebelumnya :

a. Performance
Masalah terjadi saat sistem memiliki keterlambatan dalam merespons permintaan, terutama dalam
menemukan berkas yang tercecer. Hal ini mengakibatkan waktu respons yang lama.
b. Information
Diperlukan lokasi dan ruang yang baru untuk menghapus data yang tidak akurat dan menggantinya dengan
data yang benar. Untuk mencegah perubahan data dari pihak tidak bertanggung jawab, perhatian terhadap
keamanan data sangat penting.
c. Economy
Toko harus mempertimbangkan pembelian buku besar dan dokumen kertas sebagai komponen pengeluaran.
d. Control
Dikarenakan masih mengandalkan data tertulis di atas kertas, proses pencatatan barang masuk serta keluar masih
menggunakan cara manual. Hal ini menyulitkan dalam pembuatan laporan harian.
e. Efficiency
Penggunaan kertas yang berlebihan menyebabkan pemborosan sumber daya.
f. Service
Proses pencatatan dalam buku besar memakan waktu yang relatif lama, menghambat penyediaan layanan
yang efisien.
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4.4 Use Case Diagram Sistem Usulan

Gambar 3 Use Case Diagram Sistem Usulan, pada gambar ini berisikan mengenai rancangan sistem usulan
yang nantinya akan digunakan dalam pembuatan website, selain itu use case juga dapat menentukan fitur apa
saja yang terdapat pada website.
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4.5 Class Diagram

Gambar 4. Class Diagram, pada gambar ini berisikan mengenai rancangan database yang akan dibuat
dalam proses kebutuhan pembuatan website sistem informasi inventory, pembelian, dan penjualan barang
pada toko sembako aa, dimana terdapat 11 table yang disimpan didalam database.

4.6 Implementasi Tampilan Antar Muka

4.6.1 Tampilan Login

Gambar 5. Tampilan Login

4.6.2 Tampilan Dashboard
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Gambar 6. Tampilan Dashboard

4.6.3 Tampilan Master

1. Supplier

Gambar 7. Tampilan Supplier

Tambah data supplier

Gambar 8. Tampilan Tambah Data Supplier

2. Stok Barang
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Gambar 9. Tampilan Stok Barang

4.6.4 Tampilan Transaksi

1. Retur

Gambar 10. Tampilan Retur

Tambah data retur

Gambar 11. Tampilan Tambah Data Retur

2. Approve Pembelian
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Gambar 12. Tampilan Approve Pembelian

3. Pembelian Barang

Gambar 13. Tampilan Pembelian Barang
Tambah data pembelian

Gambar 14. Tampilan Tambah Data Pembelian

4. Penjualan Barang
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Gambar 15. Tampilan Penjualan Barang Tambah data

Gambar 16. Tampilan Tambah Data Penjualan
4.6.5 Tampilan Laporan Supplier

Gambar 17. Tampilan Laporan Supplier

4.6.6 Tampilan Laporan Total Belanja
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Gambar 18. Tampilan Laporan Total Belanja
4.6.7 Tampilan Laporan Total Penjualan

Gambar 19. Tampilan Laporan Total Penjualan
4.6.8 Tampilan Manajemen Sistem

1. User

Gambar 20. Tampilan User

Tambah data user
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Gambar 21. Tampilan Tambah Data User
4.6.9 Tampilan Loqout

Gambar 22. Tampilan Loqout

4.7 Black Box Testing

Tabel 1. Pengujian Sistem

No Nama Proses Aktor Tindakan Hasil yang diharapkan Hasil
1 Login Admin dan Pemilik

Toko
Proses input
username

dan password

User berhasil masuk ke
sistem

Berihasil

2 Login Admin dan Pemilik
Toko

Proses input
username dan

password (terdapat
kekurangan input

data )

User gagal masuk
ke sistem

Berhasil

3 Registrasi User Admin dan Pemilik
Toko

Proses registrasi
user dengan mengisi
form data admin

Dapat menginput data
user lainnya untuk
mendapatkan hak

akses

Berhasil

4 Input data
pembelian
barang

Admin dan Pemilik
Toko

Proses input tambah
data barang

pembelian dengan
form yang ada pada

sistem

Berhasil menginput
data pembelian
barang

Berhasil

5 Input data
penjualan
barang

Admin dan Pemilik
Toko

Proses input data
penjualan barang

dengan mengisi form
yang ada pada

sistem

Berhasil menginput data
pembelian serta

mengurangi data dari
stok barang

Berhasil

6 Input data
penggantian harga
barang

Admin dan Pemilik
Toko

Proses input
penggantian data
harga barang
pada sistem

Berhasil menginput
perubahan data harga

barang

Berhasil



343

7 Input identitas
supplier

Admin dan Pemilik
Toko

Proses input identitas
supplier

Berhasil menginput
data identitas
supplier

Berhasil

8 Input data stok
barang

Admin dan Pemilik
Toko

Proses mengontrol
data stok barang

Berhasil mengupdate data
stock barang

9 Rekap laporan
supplier

Admin dan Pemilik
Toko

Proses rekap
laporan ini

dilakukan per hari,
perminggu,
perbulan, dan

pertahun yang kita
tentukan

Berhasil merekap laporan
supplier

berhasil

10 Rekap laporan
pembelian
barang

Admin dan Pemilik
Toko

Proses rekap
laporan ini

dilakukan per hari,
perminggu,
perbulan, dan

pertahun yang kita
tentukan

Berhasil merekap laporan
pembelian barang

Berhasil

11 Rekap laporan
penjualan
barang

Admin dan Pemilik
Toko

Proses rekap
laporan ini

dilakukan per hari,
perminggu,
perbulan, dan

pertahun yang kita
tentukan

Berhasil merekap
laporan penjualan
barang

Berhasil

5 Kesimpulan

Sistem Penjualan dan Pembelian di Toko Sembako AA yang didesain berbasis web bertujuan untuk
memberikan kemudahan kepada admin dan pemilik toko dalam mengelola stok barang dan menyimpan
laporan supplier, penjualan, hingga pembelian. Sehingga lebih menghemat waktu dan tenaga, dimana sistem
sebelumnya masih menggunakan pencatatan kertas secara manual.

Dengan menggunakan sistem berbasis web, admin dan pemilik toko dapat mengelola data penjualan dan
pembelian secara cepat dan tepat. Data yang diperoleh ini dapat membantu pemilik toko membuat keputusan
yang lebih bijaksana dalam pengelolaan toko. Dengan adanya sistem penjualan dan pembelian online, Toko
memiliki potensi untuk mengurangi biaya operasional. Pengurangan biaya dapat terjadi karena pengurangan
kesalahan manusia, yaitu dapat mengurangi biaya cetak dan penggunaan kertas dengan menggunakan faktur
elektronik dan dokumen digital.

Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional Toko dalam
penjualan dan pembelian dapat dilakukan secara otomatis dan terintegrasi, sehingga mengurangi kesalahan
manusia dan mempercepat proses transaksi. Sistem ini juga memungkinkan pemilik toko untuk dengan
mudah mengelola stok, mengupdate harga, dan melacak penjualan secara real-time.
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